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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana peranan filsafat ilmu dalam membentuk cara berpikir statistik 

yang rasional dan kritis. Di tengah derasnya arus data dan informasi, kemampuan untuk memahami serta 

menginterpretasikan data menjadi sangat penting. Pemanfaatan statistika tidak semata bergantung pada 

keterampilan teknis, melainkan juga menuntut dasar berpikir yang logis dan sistematis. Filsafat ilmu hadir untuk 

membantu melihat statistika bukan hanya sebagai angka, melainkan juga memahami hakikat, metode, dan tujuan 

penggunaannya. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan menelaah berbagai sumber terkait 

filsafat ilmu dan statistika. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui telaah literatur, sedangkan teknik 

analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif. Hasil kajian menunjukkan bahwa filsafat ilmu 

memperkuat pola pikir rasional melalui logika yang tepat, serta pola pikir kritis melalui evaluasi data, identifikasi 

bias, dan pencegahan kesalahan dalam penarikan kesimpulan. Selain itu, filsafat ilmu mendorong pengembangan 

argumen yang sistematis dan logis. Oleh karena itu, penggabungan antara filsafat ilmu dan statistika diperlukan 

agar hasil analisis yang dihasilkan tidak hanya akurat, tetapi juga memiliki dasar pemikiran yang jelas dan dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Kata kunci – filsafat ilmu, statistika, berpikir rasional, berpikir kritis 

 
Abstract 

This article aims to examine the role of the philosophy of science in shaping a rational and critical approach to 

statistics. In the midst of an overwhelming flood of data and information, the ability to understand and interpret 

data has become crucial. The application of statistics does not rely solely on technical skills but also requires a 

foundation of logical and systematic thinking. The philosophy of science provides a framework for viewing 

statistics not merely as numbers, but also to understand the nature, methods, and purposes of its application. This 

study employs a literature review method by examining various sources related to the philosophy of science and 

statistics. Data collection was conducted through a literature review, while data analysis utilized qualitative 

descriptive analysis. The results of the study indicate that the philosophy of science strengthens rational thinking 

through sound logic, as well as critical thinking through data evaluation, the identification of biases, and the 

prevention of errors in drawing conclusions. Furthermore, the philosophy of science encourages the development 

of systematic and logical arguments. Therefore, the integration of the philosophy of science and statistics is 

necessary to ensure that the resulting analysis is not only accurate but also grounded in clear and accountable 

reasoning. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era kontemporer telah mendorong 

meningkatnya penggunaan data dan informasi dalam berbagai bidang kehidupan. Kondisi tersebut 

menjadikan statistika sebagai salah satu instrumen utama dalam proses pengambilan keputusan. 

Namun, penggunaan data sering kali tidak disertai dengan pemahaman yang tepat, sehingga kerap 

menimbulkan kekeliruan dalam interpretasi maupun penarikan kesimpulan. Hal ini menunjukkan 

bahwa penguasaan teknik statistika semata belum cukup, melainkan diperlukan kemampuan berpikir 

kritis dan rasional dalam mengolah serta menafsirkan data.  

Dalam konteks ini, filsafat ilmu hadir sebagai fondasi dalam membentuk cara berpikir ilmiah. 

Karl Popper menegaskan bahwa ilmu pengetahuan tidak bersifat absolut, melainkan harus selalu 

terbuka terhadap pengujian dan falsifikasi. Pandangan ini menekankan pentingnya kritik dan evaluasi 

berkelanjutan dalam setiap aktivitas ilmiah. Dengan demikian, berpikir kritis menjadi bagian yang 

tidak terpisahkan dalam kegiatan ilmiah, termasuk dalam penggunaan statistika.  

Selain itu, rasionalitas menjadi dasar utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Harun 

Nasution menekankan bahwa akal merupakan instrumen utama dalam memperoleh pengetahuan 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam statistika, rasionalitas tercermin dalam kemampuan 

menganalisis data secara logis, memilih metode yang tepat, serta menarik kesimpulan berdasarkan 

bukti. Epistemologi, sebagaimana dikemukakan oleh Putri (2023), menegaskan bahwa pengetahuan 

harus memiliki dasar yang jelas dan dapat diuji kebenarannya. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Bertrand Russell yang menyatakan bahwa kebenaran erat kaitannya dengan kesesuaian antara 

pernyataan dan realitas. Dalam konteks statistika, hal ini berarti bahwa data dan hasil analisis harus 

merepresentasikan kondisi yang sebenarnya agar dapat digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan yang tepat.  

Keterpaduan antara filsafat ilmu dan statistika tidak hanya memperkuat pola pikir rasional 

melalui logika yang tepat, tetapi juga membentuk pola pikir kritis melalui evaluasi data, identifikasi 

bias, serta upaya pencegahan kesalahan dalam penarikan kesimpulan. Dengan demikian, filsafat ilmu 

memberikan kontribusi penting dalam membentuk cara berpikir statistik yang rasional dan kritis. 

Statistika pun tidak lagi dipandang sekadar sebagai perangkat teknis untuk mengolah angka, 

melainkan sebagai sarana menghasilkan pengetahuan yang sahih dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu, kajian mengenai peranan filsafat ilmu dalam membentuk cara berpikir statistik 

menjadi penting untuk meningkatkan kualitas pemahaman serta pemanfaatan data dalam berbagai 

bidang kehidupan 

 

TINJAUAN PUSTAKA 
Artikel ini didasarkan pada tiga kerangka teori utama, yaitu filsafat ilmu yang mencakup 

ontologi, epistemologi, dan aksiologi, teori rasionalitas dalam statistika yang menyoroti pentingnya 

berpikir logis dan sistematis, serta teori kritisisme dalam analisis statistik yang menekankan 

kemampuan evaluatif terhadap data dan kesimpulan. Ketiga landasan teori tersebut diintegrasikan 

guna mengelaborasi hubungan antara dasar filosofis dan penerapannya dalam membentuk cara 

berpikir statistik yang rasional dan kritis. 

Filsafat Ilmu 

Filsafat ilmu ialah bidang filsafat yang membahas dasar ilmu atau hakikat ilmu. Dalam  

perkembangannya,  filsafat  ilmu  hadir sebagai respons atas kebutuhan manusia untuk tidak hanya 

menerima ilmu pengetahuan secara apa adanya, tetapi juga mempertanyakan, menelaah, dan 
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memahami secara mendalam apa yang menjadi  dasar  dari  ilmu  itu  sendiri (Astini  &  Arsadi,  2021). 

Ada tiga komponen utama yang menjadi perhatian studi ini, yaitu ontologi, epistemologi, dan 

aksiologi. 

Ontologi menyelidiki sifat dasar dari apa yang nyata secara fundamental serta bagaimana 

berbagai kategori logis, seperti objek fisik, hal universal, dan konsep abstrak, dapat dianggap ada 

dalam kerangka pemikiran tradisional. Ontologi biasanya dipahami sebagai teori tentang prinsip-

prinsip umum dari segala sesuatu yang ada. Namun, dalam perkembangan pemikiran modern, 

ontologi juga dipandang sebagai teori yang membahas tentang apa saja yang benar-benar ada. Dalam 

konteks statistika, ontologi berkaitan dengan pemahaman mengenai data, variasi, peluang, dan 

ketidakpastian sebagai realitas yang dikaji. Dengan demikian, data tidak dipahami sekadar sebagai 

angka, tetapi sebagai representasi fenomena yang memiliki makna dan konteks. 

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang mengkaji pengetahuan, termasuk proses 

terbentuknya, makna, serta cara kerja ilmu pengetahuan. Melalui kajian ini, kebenaran yang dihasilkan 

dari pemikiran dapat diuji dan dibuktikan melalui metode ilmiah, sehingga pengetahuan yang 

diperoleh memiliki dasar yang sah dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam statistika, hal ini 

tercermin dalam proses pengumpulan data, penggunaan metode analisis, serta penarikan kesimpulan 

melalui inferensi. 

Aksiologi berkaitan dengan nilai atau mutu dan tujuan penggunaan ilmu. Dalam statistika, 

aksiologi menekankan bahwa hasil analisis data harus digunakan secara bertanggung jawab, jujur, dan 

tidak dimanipulasi demi kepentingan tertentu. Dengan demikian, etika menjadi bagian penting dalam 

penggunaan statistika. 

 

Rasionalitas dalam Berpikir Statistik 

Berpikir rasional dipahami sebagai kemampuan dan kecenderungan individu dalam membuat 

keputusan yang masuk akal berdasarkan penalaran logis. Dalam kajian kognitif, rasionalitas dipahami 

dalam dua bentuk yang saling berkaitan, yaitu rasionalitas epistemik dan rasionalitas instrumental. 

Rasionalitas epistemik berkaitan dengan kemampuan membangun keyakinan yang masuk akal dan 

sesuai dengan prinsip normatif, sedangkan rasionalitas instrumental berkaitan dengan kemampuan 

mengambil keputusan yang tepat untuk mencapai tujuan tertentu. Kedua bentuk rasionalitas ini 

menunjukkan bahwa berpikir rasional tidak hanya berkaitan dengan logika, tetapi juga dengan 

pertimbangan yang tepat dalam bertindak. 

Selain itu, berpikir rasional juga dipahami sebagai cara berpikir yang mendorong seseorang 

menggunakan akal sehat, pertimbangan logis, dan pendekatan ilmiah dalam memahami berbagai 

persoalan. Menurut Anita (2021), berpikir rasional merupakan aktivitas berpikir yang didasarkan pada 

pikiran dan pertimbangan yang logis untuk membantu menyelesaikan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam konteks statistika, rasionalitas tercermin dalam kemampuan memilih metode 

analisis yang sesuai, memahami asumsi yang digunakan, serta menafsirkan hasil berdasarkan bukti 

dan logika. Dengan demikian, berpikir rasional menjadi dasar penting dalam membentuk cara berpikir 

statistik yang sistematis, objektif, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Berpikir Kritis dalam Analisis Statistik 

Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan merefleksikan 

informasi secara mendalam sebelum menerima atau menarik suatu kesimpulan. Menurut John Dewey, 

berpikir kritis atau pemikiran reflektif merupakan pertimbangan yang aktif, hati-hati, dan beralasan 

terhadap suatu keyakinan atau bentuk pengetahuan berdasarkan alasan yang mendukungnya. 

Pandangan ini menunjukkan bahwa berpikir kritis bukan sekadar meragukan sesuatu, tetapi 

melibatkan proses evaluasi yang sistematis terhadap dasar suatu pengetahuan. 
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Dalam kajian filsafat, kemampuan berpikir kritis mencakup beberapa elemen penting, seperti 

analisis, penalaran, inferensi, membandingkan, formulasi hipotesis, sintesis, pengujian, dan penarikan 

kesimpulan yang komprehensif. Selain itu, sikap berpikir kritis juga ditopang oleh rasa ingin tahu, 

skeptisisme, kerendahan hati intelektual, serta rasionalitas. Unsur-unsur ini penting karena 

membentuk kebiasaan berpikir yang tidak mudah menerima informasi tanpa proses evaluasi. 

Dalam konteks statistika, berpikir kritis tercermin dalam kemampuan mengevaluasi kualitas 

data, mempertanyakan validitas metode, mengidentifikasi potensi bias, serta menilai apakah hasil 

analisis benar-benar merepresentasikan kondisi yang dikaji. Misalnya, hasil yang signifikan secara 

statistik tidak selalu bermakna secara substantif, sehingga memerlukan penilaian lebih lanjut. 

Demikian pula grafik atau hasil survei perlu dievaluasi secara kritis agar tidak menimbulkan 

interpretasi yang menyesatkan. 

Dengan demikian, berpikir kritis dalam analisis statistik berfungsi sebagai mekanisme 

pengendali agar kesimpulan yang dihasilkan tidak hanya tepat secara teknis, tetapi juga valid secara 

konseptual. Melalui sikap kritis, statistika tidak hanya menjadi alat analisis, tetapi juga sarana 

menghasilkan pengetahuan yang lebih reflektif dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

METODE  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur (library 

research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis konsep-konsep teoritis 

mengenai filsafat ilmu, berpikir rasional, berpikir kritis, serta kaitannya dalam membentuk cara 

berpikir statistik. Studi literatur memungkinkan peneliti melakukan penelusuran, pengumpulan, dan 

analisis data dari berbagai sumber tertulis yang relevan, seperti buku, artikel jurnal ilmiah, dan sumber 

daring yang kredibel. Sumber-sumber tersebut dipilih secara purposive berdasarkan keterkaitan dengan 

topik penelitian. Variabel penelitian berupa konsep teoritis dioperasionalisasikan melalui kajian 

literatur, sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) dengan 

menekankan penafsiran, perbandingan, dan pemaduan konsep dari berbagai sumber untuk 

membentuk kerangka berpikir statistik.  

 

PEMBAHASAN 
Kajian ini menyoroti bagaimana filsafat ilmu berperan dalam membentuk cara berpikir 

statistik, baik dari sisi rasionalitas maupun sikap kritis, serta implikasinya dalam pengambilan 

keputusan berbasis data. 

Peranan Filsafat Ilmu dalam Membentuk Rasionalitas Statistik 

Filsafat ilmu berperan penting dalam membentuk rasionalitas statistik melalui penekanan 

pada logika, argumentasi, dan penalaran ilmiah dalam setiap tahapan analisis data. Rasionalitas dalam 

statistika tidak sekadar dimaknai sebagai kemampuan menggunakan rumus atau prosedur 

perhitungan secara benar, tetapi juga sebagai kemampuan memahami alasan ilmiah yang mendasari 

pemilihan metode, asumsi-asumsi yang digunakan, serta interpretasi terhadap hasil analisis. Dengan 

demikian, berpikir rasional dalam statistika bersifat reflektif dan didasarkan pada pertimbangan logis, 

bukan mekanis.  

Dalam perspektif filsafat ilmu, rasionalitas erat kaitannya dengan proses pembentukan 

pengetahuan yang dapat diuji serta dipertanggungjawabkan. Karl Popper melalui prinsip falsifikasi 

menekankan bahwa ilmu pengetahuan harus terbuka terhadap kritik dan pengujian berulang. 

Pandangan ini relevan dengan statistika, karena hasil analisis tidak seharusnya dianggap sebagai 

kebenaran final, melainkan sebagai kesimpulan sementara yang dapat ditinjau kembali ketika bukti 

baru muncul. Dengan demikian, rasionalitas statistik tidak hanya berorientasi pada pencapaian hasil, 

tetapi juga pada kesiapan untuk mengevaluasi ulang validitas temuan. 
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Penerapan rasionalitas dalam statistika tercermin pada pemilihan metode yang selaras dengan 

karakteristik data. Sebagai contoh, penggunaan rata-rata tidak selalu tepat ketika data mengandung 

pencilan (outlier) atau distribusi datanya miring (skewed distribution). Dalam situasi tersebut, pemikiran 

rasional mendorong penggunaan ukuran pemusatan lain, seperti median sebagai ukuran pemusatan 

yang lebih representatif. Hal ini menunjukkan bahwa analisis statistik tidak cukup bergantung pada 

aturan perhitungan semata, melainkan juga memerlukan pertimbangan logis dalam setiap langkah 

analisis. 

Selain itu, rasionalitas dalam statistika juga tampak pada proses inferensi, yakni  ketika 

kesimpulan ditarik dari sampel menuju populasi. Proses ini merupakan bentuk penalaran induktif 

yang tidak pernah bebas dari ketidakpastian. Oleh sebab itu, generalisasi tidak dapat dilakukan tanpa 

pertimbangan. Filsafat ilmu membantu membangun kesadaran bahwa inferensi memerlukan dasar 

yang sahih, mempertimbangkan ukuran sampel, asumsi model, dan tingkat kepercayaan. Dengan 

demikian, rasionalitas menjaga agar hasil analisis tidak melampaui batas dukungan data yang tersedia. 

Pemikiran Karl Pearson menunjukkan bahwa statistika erat kaitannya dengan logika ilmiah. 

Statistika tidak semata-mata berfungsi sebagai alat hitung, melainkan sebagai sarana berpikir ilmiah 

dalam menjelaskan fenomena nyata. Perspektif ini memperkuat pandangan bahwa kegiatan statistik 

adalah proses bernalar, bukan sekadar menjalankan komputasi semata. Perdana dkk. (2025) 

menjelaskan bahwa dalam pandangan Suriasumantri, rasionalitas merupakan kemampuan berpikir 

secara logis, sistematis, dan konsisten, sehingga statistika sebagai ilmu menuntut adanya verifikasi dan 

validasi agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan.  

Dengan demikian, filsafat ilmu berperan dalam membentuk rasionalitas statistik melalui 

pemberian kerangka yang logis dan reflektif dalam penerapan metode, penafsiran hasil, serta 

penarikan kesimpulan. Dengan adanya kerangka ini, statistika tidak hanya menghasilkan analisis yang 

akurat, tetapi juga pengetahuan yang didasari oleh pemikiran rasional serta dapat 

dipertanggungjawabkan. 

 

Peranan Filsafat Ilmu dalam Membentuk 

Filsafat ilmu berperan besar dalam menumbuhkan sikap kritis dalam berpikir statistik, karena 

mendorong evaluasi terhadap proses, metode, dan kesimpulan analisis data. Berpikir kritis tidak hanya 

berarti mempertanyakan informasi, tetapi juga mencakup kemampuan memeriksa validitas data, 

mengidentifikasi bias, dan menilai apakah kesimpulan yang diambil sesuai dengan bukti yang ada. 

Sikap kritis dalam statistika diperlukan karena hasil analisis sering kali memiliki keterbatasan. 

Data bisa saja mengandung kesalahan dalam pengambilan sampel, bias pada pengukuran, atau 

penyimpangan akibat metode yang kurang sesuai. Maka dari itu, seorang analis statistik tidak cukup 

hanya menerima hasil perhitungan, tetapi juga harus meninjau bagaimana data diperoleh, asumsi yang 

digunakan, serta apakah interpretasi hasil sudah sesuai dengan konteks penelitian.  

Dalam perspektif filsafat ilmu, sikap kritis dalam statistika berkaitan dengan gagasan critical 

rationalism yang dikembangkan Karl Popper. Ia menekankan bahwa pengetahuan ilmiah berkembang 

melalui kritik, pengujian, dan kemungkinan falsifikasi.  Dengan demikian, kesimpulan ilmiah, 

termasuk hasil analisis statistik tidak boleh dianggap sebagai kebenaran mutlak, melainkan harus 

selalu terbuka untuk ditinjau kembali jika ada bukti baru. Prinsip ini menjadi landasan penting agar 

pola pikir statistik tidak bersifat dogmatis. 

Kemampuan mengevaluasi makna di balik angka merupakan bagian dari sikap kritis dalam 

statistika.  Misalnya, hasil uji statistik yang signifikan secara matematis belum tentu memiliki arti 

penting dalam konteks nyata. Nilai p-value yang rendah memang menandakan signifikansi statistik, 

tetapi tidak otomatis berarti ada pengaruh penting dalam kehidupan nyata. Dalam situasi seperti ini, 

berpikir kritis diperlukan agar analisis tidak berhenti pada angka, melainkan berlanjut pada penilaian 

terhadap relevansi dan kekuatan bukti. 
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Filsafat ilmu juga membantu membangun kesadaran terhadap potensi manipulasi atau 

penyajian data yang bias. Grafik dengan skala yang dimodifikasi, penggunaan rata-rata tanpa 

memperhatikan outlier, atau generalisasi dari sampel yang tidak representatif adalah contoh yang 

menuntut evaluasi kritis. Sikap kritis menjadi mekanisme penting untuk mencegah kesalahan 

interpretasi dan menjaga objektivitas dalam penggunaan data. 

Oleh karena itu, peran filsafat ilmu dalam statistika terletak pada kemampuannya dalam  

membangun dan menumbuhkan sikap kritis dengan penilaian mendalam terhadap penggunaan 

metode, penafsiran hasil, serta penarikan kesimpulan. Dengan landasan ini, statistika tidak sekadar 

berfungsi sebagai perangkat hitung, melainkan sebagai cara memperoleh pengetahuan yang valid dan 

dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Implikasi Berpikir Rasional dan Kritis dalam Pengambilan Keputusan Statistik 

Penerapan pola pikir rasional dan kritis dalam statistika memiliki implikasi penting bagi 

kualitas pengambilan keputusan berbasis data. Rasionalitas memungkinkan keputusan didasarkan 

pada penalaran yang logis, pemilihan metode yang sesuai, serta interpretasi yang berbasis bukti. 

Sementara itu, berpikir kritis mendorong penilaian terhadap validitas data, kemungkinan bias, serta 

kekuatan kesimpulan sebelum keputusan ditetapkan. Dengan menggabungkan keduanya, proses 

pengambilan keputusan lebih objektif, reflektif, dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Salah satu implikasi utama dari berpikir rasional dan kritis adalah meningkatnya objektivitas 

serta kualitas dalam pengambilan keputusan. Keputusan yang didasarkan pada analisis statistik 

rasional tidak hanya bergantung pada intuisi, melainkan dirumuskan melalui bukti yang dikaji secara 

sistematis dan dapat diuji. Dalam konteks ini, pengambilan keputusan berbasis data (data-driven 

decision making) menuntut tidak hanya penggunaan data, tetapi juga kemampuan memahami 

keterbatasan, mengenali kemungkinan bias, serta mengevaluasi hasil secara kritis. Perspektif 

epistemologi menjadi dasar rasionalitas karena menekankan bahwa keputusan yang baik harus 

memiliki justifikasi pengetahuan yang jelas, logis, dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, 

kombinasi analisis statistik, evaluasi kritis, dan dasar epistemologis memperkuat kualitas keputusan 

yang lebih rasional, objektif, dan transparan. Berbagai kajian menegaskan bahwa keputusan berbasis 

data yang disertai sikap kritis mampu meningkatkan mutu pengambilan keputusan sekaligus 

meminimalkan kesalahan interpretasi. 

Implikasi lain dari berpikir kritis adalah meminimalkan kesalahan dalam inferensi maupun 

interpretasi statistik. Kesalahan keputusan sering muncul bukan karena keterbatasan data, melainkan 

karena generalisasi yang berlebihan, penggunaan ukuran statistik yang kurang tepat, atau interpretasi 

hasil yang mengabaikan konteks. Pola pikir kritis berperan sebagai pengendali agar keputusan tetap 

seimbang dengan bukti yang ada, sekaligus mencegah penerimaan angka secara mentah tanpa 

evaluasi. 

Berpikir rasional dan kritis juga menumbuhkan kesadaran bahwa statistika memiliki 

keterbatasan. Karena inferensi statistik bersifat probabilistik dan penuh ketidakpastian, hasil analisis 

tidak bisa diperlakukan sebagai kebenaran mutlak. Kesadaran ini penting agar pengambil keputusan 

tidak menaruh kepercayaan berlebihan pada angka (blind trust in data) dan mendorong mereka 

mempertimbangkan asumsi model, batas generalisasi, serta konteks nyata. Dengan demikian, 

penggunaan bukti kuantitatif harus dilakukan secara hati-hati agar tidak menyederhanakan realitas 

yang berlebihan. 

Implikasi penting lainnya adalah meningkatnya kemampuan dalam memecahkan masalah. 

Dengan analisis statistik yang rasional dan evaluasi kritis, keputusan yang dihasilkan biasanya lebih 

adaptif, akurat, dan sesuai dengan persoalan yang dihadapi. Dalam bidang pendidikan, kesehatan, 

maupun kebijakan publik, pola pikir berbasis bukti (evidence-based decision making) terbukti mendukung 
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efektivitas keputusan. Pemanfaatan data yang disertai evaluasi kritis terhadap informasi juga 

berkontribusi pada peningkatan kualitas kebijakan. 

Dengan demikian, implikasi berpikir rasional dan kritis dalam pengambilan keputusan 

statistik tidak hanya terlihat pada ketepatan teknis, tetapi juga pada lahirnya keputusan yang lebih 

bijak, objektif, dan sadar akan keterbatasan pengetahuan statistik. Hal ini menunjukkan bahwa filsafat 

ilmu mempunyai dampak nyata terhadap kualitas keputusan, tidak hanya sekadar membentuk cara 

berpikir.  

 

KESIMPULAN  
Filsafat ilmu memainkan peran penting dalam membentuk pola pikir statistik yang rasional 

dan kritis. Kontribusinya terlihat dalam pembangunan landasan logis dan reflektif yang mendukung 

proses analisis data, sehingga statistika tidak sekadar dipahami sebagai perangkat teknis untuk 

mengolah angka, melainkan sebagai sarana menghasilkan pengetahuan yang valid dapat 

dipertanggungjawabkan. Melalui perspektif filsafat ilmu, Dengan perspektif filsafat ilmu, penggunaan 

statistika ditujukan tidak hanya untuk menjaga ketepatan prosedural, tetapi juga untuk menumbuhkan 

pemahaman atas dasar pemikiran yang mendasari pemilihan metode, interpretasi hasil, dan proses 

penarikan kesimpulan. 

Filsafat ilmu berkontribusi pada pembentukan rasionalitas statistik dengan menekankan 

penggunaan logika, penalaran sistematis, serta kesadaran atas asumsi dan keterbatasan analisis. 

Sementara itu, filsafat ilmu juga berperan dalam menumbuhkan sikap kritis dengan menekankan 

evaluasi validitas data, identifikasi bias, serta mengkritisi kesimpulan agar tidak diterima tanpa 

pertimbangan. Kedua aspek ini saling melengkapi dan menjadi fondasi penting bagi pola pikir statistik 

yang objektif dan reflektif.  

Implikasi dari pembahasan ini menunjukkan bahwa pemahaman filsafat ilmu penting dalam 

mendukung penggunaan statistika secara lebih rasional, kritis, dan bertanggung jawab.  Statistika tidak 

hanya dipahami sebagai teknik pengolahan angka, melainkan sebagai suatu pendekatan ilmiah yang 

memerlukan dasar pemikiran logis dalam pemilihan metode, interpretasi data, serta pengambilan 

keputusan yang berlandaskan pada bukti atau data. 

Dengan demikian, penguatan peran filsafat ilmu dalam proses pembelajaran maupun 

penerapan statistika perlu dilakukan secara berkelanjutan agar kemampuan berpikir rasional dan kritis 

tidak sekadar menjadi bagian dari teori, tetapi juga menjadi pijakan utama dalam penggunaan data 

dan pengambilan keputusan di berbagai bidang kehidupan. 
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